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ABSTRAK 

 

Fitrah Andriyani Kau, 2020. Analisis Biaya dan Nilai Utilitas pada Pasien 

Diabetes Melitus tipe 2 di RSUD Toto Kabila. Skripsi, Program Studi S1 

Farmasi, Jurusan Farmasi, Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Universitas 

Negeri Gorontalo. Pembimbing I Dr. Teti Sutriyati Tuloli, S.Farm., M.Si., Apt. 

dan Pembimbing II Nur Ain Thomas, M.Si., Apt. 

 

Meningkatnya prevalensi penyakit Diabetes Melitus di berbagai negara 

berkembang menjadikan penyakit ini menduduki peringkat ke-2 di dunia dengan 

penderita terbanyak. Dalam IDF tahun 2014, Diabetes Melitus di Indonesia 

diperkirakan sebanyak 9,1 juta orang. Di Gorontalo sendiri Diabetes Melitus sesuai 

data Riskesdas tahun 2013, yaitu sebesar 1,5%. Pasien dengan penyakit degeneratif 

seperti Diabetes Melitus dapat menyebabkan penurunan kualitas hidup baik secara 

fisik maupun mental pasien. Sehingga perlu dilakukan pengukuran kualitas hidup 

dengan kuesioner EQ-5D-5L (EuroQol-Five Dimensions). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui nilai utilitas dan biaya pada pasien diabetes melitus tipe 2 di 

RSUD Toto Kabila. Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan 

pendekatan cross-sectional. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner EQ-5D-5L (EuroQol-Five Dimensions). Subjek penelitian adalah pasien 

diabetes melitus tipe 2 yang memenuhi kriteria inklusi. Hasil penelitian yaitu untuk 

penggunaan obat yang paling banyak digunakan pasien adalah metformin sebesar 

56,6%. Dan untuk biaya yang dikeluarkan pasien selama rawat inap yaitu sebesar 

Rp. 13.418.450, dimana komposisi biaya langsung non medis sebesar 2,5% dan 

biaya tidak langsung 0,89%. Serta untuk nilai utilitas pasien DM tipe 2 0,43 dengan 

nilai EQ-Vas 0,41, dimana ini menandakan bahwa pasien DM tipe 2 mempunyai 

kesehatan yang kurang baik.  

Kata Kunci : Diabetes Melitus tipe 2, kualitas hidup, biaya, kuesioner EQ-5D 
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